BAB IV

ANALISIS DUKUN BAYI SEBAGAI FI SABILILL AH DALAM SURAT
AT-TAUBAH AYAT 60

Zakat adalah sebuah ungkapan untuk keluarnya lsdaapun jiwa
sesuai dengan cara yang khusus, kewajiban ini tidalya dikeluarkan oleh
orang yang khusus dengan cara yang khusus teggpdjberikan kepada orang
yang khusus pula. Kelompok yang khusus berartipd@layolongan yang telah
diterangkan dalam surat at-Taubah (9) : 60:

N a5 a8 485 e Clalally (pSlially o) 5 Csalalad)
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Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orakiy, f
orang miskin, ‘amil zakat, yang dilunakkan hatingmualaf), untuk
memerdekakan hamba sahaya, untuk membebaskan oyang
berhutang, untuk yang berada di jalan Allah danuknbrang yang
sedang di dalam perjalanan sebagai kewajiban ddiabA Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana(At-Taubah: 60)

Sebagaimana ayat di atas, zakat tersebut adalahberhukum wajib
dan berarti sebuah penunaian hak wajib terhadata hy@ng dimiliki oleh
seseorang. Sementara mengenai kekhususan adakalt ncapaian satu

nishab tidaknya suatu harta dalam bentuk apapua s#ah melampaui masa
satu tahun.

Allah Swt. Dalam surat at-Taubah ayat 103:
(R Ea O 2l oo Uy ael5hs 2h ekt H8aa 2elisal (e A4

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan méidaatuk
mereka. Sesungguhnya do'a kamu itu (menjadi) lex@man jiwa bagi

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetd®S. At-
Taubah(9) : 103)

Dengan demikian terurai secara jelas bahwa zalsyadatkan untuk

membersihkan diri dari harta yang mungkin didapatigan cara yang kurang
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wajar, serta mendorong pemiliknya agar bersyukpadla Allah Swt. atas rizki

yang telah dianugerahkan-Nya.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data hmeiklitian ini
adalah metode analisa data kualitatif. Prosessandita yang penulis lakukan
menggunakan metode analisa deskripsi kualitatiiatia penulis menganalisa
seluruh data dari hasil penelitian lapangan, terewsetelah mengalami proses
edit data- tanpa adanya pengecualian dan untuk letl@mudahkan proses
analisa data dan menemukan “jawaban” dari permaaalgang diangkat dalam

penelitian ini.

1. Analisis Makna Saldlill zh Dalam Surat At-Taubah Ayat 60

Dalam memahami surat at-Taubah ayat 60 ini, banjialkntara
mufassir yang menafsirkagablill zh denganal-ghazi fi sablill zh dalam
tafsirnya yang berarti orang yang berperang dinjakdlah Swt. yang
dipertegas dengan hadis yang memberikan maksudabatereka adalal-
mujzhidian. Meski demikian beberapa mufassir seperti Hanak&urtibi,
tampaknya lebih cenderung membatasi madatdill zh dengan orang yang
berperang tetapi tidak mendapatkan gaji dari perteran (faminhum al-

Ghazah allazina la haqqa lahumifal-diwan).

Menurut sebagian pendapat ulansgblill ah adalah sukarelawan
dalam peperangan yang pergi maju ke front dengkak tnendapatkan gaji.
Menurut lbnu Umar, “ jalan Allah” itu adalah merekgang pergi
mengerjakan haji dan umrah, hal ini berdasarkam gexbuatan Nabi yang
meminjamkan unta zakat kepada seorang perempuarsk umengerjakan
haji.!

Selain memaknaabllill zh dengan pasukan perang, ada juga beberapa
mufassir lainnya yang memaknainya dengan bebéralpgang berhubungan
dengan peperangan. Bisa berupa pembelian peragatang, pembangunan

benteng dan hal-hal yang sifatnya sebagai bagiampdgahanan perang dari

! Abdul Halim Hasan[Tafsir al-AhkamJakarta: Prenada Media Group, 2006, cet ke-i.
Him. 496
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serangan musuh. Sebagaimana al-Qurtubi yang hheahgada Imam Malik
maka kecenderungannya memberikan pengeg#ilill ah dengan perang
atau hal-hal yang berhubungan dengannya, namumjesith dia menjelaskan
untuk lebih mengutamakan sasaran untuk kemaslahigtad sebelum

dibagikan kepada orang-orang yang berjihad.

Sementara Ibnu kathir juga kecenderungannya lelbitla ppejuang
yang tidak mendapatkan gajatninhum al-Ghzah allaina la hagga lahum
fi al-diwan) sekaligus bagi orang yang melaksanakan ibadah haj
sebagaimana hadis riwayat Ahmad, Hasan, dan IsWaopun lebih lanjut
hadis ini dinilai lemah karena pada sanadnya teitdaporang rawi yang

majhul.

Sementara ulama’ lain berpendapat lebih umum diak tnemberikan
batasan yang cukup sempit terhadap makna kd#hlill zh ini. Selanjutnya
pendistribusian zakat atds sablill zh tidak terbatas hanya pada pasukan
perang maupun pengadaan terkait pertahanannyankestalebih diperluas
dalam ranah yang menghubungkan jalan yang mendtarageridlaan
Allah, tidak terbatas pada peperangan semata rkalaijnga terhadap segala
bentuk kebaikan sebagaimana mengurus mayit, membajegnbatan dan
benteng, memakmurkan masjid dan sejenisnya disglbagai bagian darfi
sablill ah, yakni mencakup semua kemaslahatan orang banyakdjmdikan
dasar terealisasinya persoalan-persoalan terkaitmagdan negara secara

umum.

Wahbah al-Zuhaili mengungkapkan secara singkatvhahama telah
bersepakat bahwa harta zakat tidak boleh didigiilan untuk pembangunan
masjid, benteng serta segala jalan yang mengantad@a kebaikan, bahkan
mengurus mayit ataupun melunasi hutangnya, datdiafang mencakup
kemaslahatan sesungguhnya tidak disebutkan dalamyapg menjelaskan
tentang sasaran zakat ini. Sehingga tidak dapatlilkdioleh selainnya,

delapan golongan.
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Menurut para ahli figh, yang termaswgablill zh disamping jihad
adalah segala keperluan yang dianggap baik metwrtithan agama seperti
memakmurkan masjid. Termasuk dalam keumumary Isédlill zh adalah
membangun rumah sakit tentara, demikian pula kexthatln umum lainnya,
seperti membangun jalan maupun memperbaikinya, r@esiapkan para da'i
yang menyeru kepada jalan agama Islam dengan menggreka masuk ke
dalam Negara-negara non muslim, sehingga merekiaidiiapat menerima
harta zakat sebagai bentuk dari golongsatilill zh untuk mencukupi
kebutuhannya selama menjalankan syiar Islam. Damiktidak lain

didasarkan padal-Maslahah al-4dmmah.

Selanjutnya Quraisy Syihab nampaknya memandang kddam dan
sesuai dengan konteks yang terjadi pada saat @kalipun pendapatnya
tidak jauh dari apa yang menjadi pendapat YusuQaxdhawi, yakni
sablill ah merupakan segala hal yang juga bisa berupa pegahdan
persiapan penyerangan dalam bidang dakwah dan pamiknengingat pada
saat ini sudah tidak lagi terjadi peperangan datasdan tempur yang
menyiapkan beberapa pasukan perang. Tetapi hariusuh Islam tidak lagi
bermain senjata tajam, melainkan lebih menitik ti@mapada perang mental.
Sekalipun pendapat ini sesungguhnya tidak termasuoéira langsung dalam
pengertian jihad, tetapi ia seringkali mengguna&aalogi atau pengkiasan

sebagaimana yang dilakukan oleh ulama-ulama lainnya

Bahkan sempat ada yang membuat peta pengelompakaerirpa
zakat berdasarkan penyebabnya, atas dasar fakidakmampuan dalam hal
ekonomi {akir, miskin, gharim, ibnu sabil ketidakberdayaan dalam
mewujudkan kebebasariqab) kemaslahatan umum umat Islam beserta jasa
atas usaha dan tujuan yang telah dilakukan untwdt istam (amil, mu’allaf
dan salill ah).

Tidak salah jika al-Qardhawi melihat ada beberapasensus atau
kesepakatan di antara ulamazmab dalam memaknaablill zh dengan arti

jihad, walau nantinya mereka berbeda dalam hal msgilisikan zakat
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kepada pribadi mujahid dengan mempersiapkan jilzdperlengkapannya.
Oleh karena itu, pada titik inilah kiranya harusnja€i perhatian wacana
berfikir masyarakat muslim untuk mengkaji batassafilill ah, tentunya

dengan melihat dan menghadapkan pada konteks yarig a

Selanjutnya jika dilihat dari pendapat keempat aamezhab, maka
tidak satupun dari mereka yang bersepakat akanyadeeumuman makna
lafaz sahlill ah dalam konteks ayat yang menjelaskan delapan gatopang
berhak sebagai penerima zakat. Masing-masing leloiénderung
mengkhususkannya dengan arti perang dan segalgahgl berhubungan
dengannya, karena di antaranya menilai bahwa ralakat itu diharuskan
adanya kepemilikan, sedangkan kepemilikan itu tidie&kn didapati dengan
menyerahkan zakat untuk tujuan kebaikan karenamngak takan ada
kepemilikan oleh seorang pun juga. Demikian pulardaayat ini tidak ada
satupun dari sasaran zakat yang menyebut pembanguasgjid ataupun

sarana lainnya yang berhubungan dengan kebajikgn ju

Banyak sekali di antara para ulama yang bersepsidapat dalam
memberikan maknaallill ah, tetapi dari sekian banyaknya pendapat dapat
dipastikan bahwaallill zh dalam konteks ayat yang menjelaskan mengenai
sasaran zakat ini memang telah disepakati oleh ygdaraa mempunyai dua
arti, yaitu arti secara umum dan khusus. Adapunmadksallill zh secara
umum, dapat dilihat berdasarkan makna asal dagez l&#rsebut yang
mencakup semua jenis kebaikan, ketaan, dan sertara kabajikan yang
mengantarkan kepada keridlaan Allah Swt. Hal irpadadiketahui melalui

firman Allah yang lain dalam Surat al-Baqgarah (2p2:
FARPX PR -+ RPROYE A (S N A P BT

G555 4 Y agale Ca%A VG 260 e 28053

2 Lukman Muhammad Bagd&ikih Zakat; Sari Penting Kitab DR. Yusuf al-Qardlawi,
Bogor: tp, 1997, Him 20.

¥ Mahmud Syaltutal-Islam agidah wa syariatcet Ill, Beirut: dar al-Qalam, 1996, Him.
112; dan Sayyid Sabigigh al-SunnahBeirut: dar al-fikr, 1983, Jilid 1, HIm. 333.
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Artinya: Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Al&wt.,
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinaflanka itu
dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengak tigayakiti (
perasaan si penerima), mereka memperoleh pahalaigi Tuhan
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka ftildetk (pula)
mereka bersedih hat{Q.S.al-Bagarah (2) : 262)

Dari ayat tersebut tidak seorang pun yang memalsdaifr sablill ah
dengan kekhususan makna yang berarti perang maguyata sesuatu yang
berhubungan dengannya. Karena dalam ayat ini tetddpa kata yang
artinya tidak menyebut-nyebut dan menyakiti. Dalahini dua kata tersebut
menjadi sebuah indikasi bahwa memang ksa#lill zh itu di samping
memiliki makna khusus juga memiliki makna yang umdw@rena dengan
alasan terdapatnya dua kata tersebut dalam ayatbtdr Ayat ini
menunjukkan bahwa yang dimaksud bukan hanya pefdaigun terdapat
seseorang yang sedang membutuhkan dari apa yaaly tehafkahkan

ataupun diinfakkan di jalan Allah Swt.

Sementara makna yang khusus datilill zh adalah menolong agama
Allah Swt., memerangi musuhnya dan menegaskan &ali&iah di muka
bumi sehingga tidak akan ada yang namanya fithallamd hal ini
kemusyrikan. Adapun kekhususan ini terjadi keti&zl sabilill ah tersebut
disertai dengan kata perang maupun berjihad, sebaga firman Allah
dalam surat al-Anfal (8) 60:

A S 4 Ol BAN LY gay 35 a Al G gl T3l
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Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatarsajza
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambatuk
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggesnt musuh
Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yaamuk tidak
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa gai@ kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas g#mn cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikg®.S. al-Anfal
(8): 60)
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Dilihat dari susunan ayat yang terdapat dalam aghat atas
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengsatilillzh di sini adalah
memerangi musuh-musuh Allah dan membela agama-Ny@g ytelah
dijanjikan oleh Allah dengan balasan yang cukupirbagserta tidak akan
merugi. Sementara jika ditinjau dari hadis yang jelaskan bahwa orang
kaya tidak berhak menerima zakat kecuali lima ggdor) sebagaimana Nabi

Saw pernah bersabda:
S AL Y) R B a3 Y 1 06 s e ) a4
OIS A5 5l ally IR JA 51 5 a0 51 e Jelad 51 e 3

Artinya: Zakat tidak halal bagi orang yang berkecukupan kdidima
macam orang, Yyaitu orang yang berperang di jalalal4| atau orang-
orang yang mengurusi zakat, atau orang yang berigitaatau
seorang lelaki yang membelinya dari hartanya, atmang miskin
yang diberi bagian dari harta zakat, lalu ia mengrghkannya
kepada orang kaya.

Nampaknya pendapat yang mengkhususg&anlill gh dengan jihad
maupun segala yang berhubungan dengannya sejateyardenatan hadis
yang jelas-jelas menyebutkan bahyila)agi» <4 3\l secara jelas berarti perang
di jalan Allah dan hal ini dimungkinkan menjadilada satu alasan para
ulama untuk tidak meluaskan maksaflill zh sendiri dengan segala hal
yang menimbulkan kemaslahatan ataupun menuju kendlAllah Swit.
Namun tidakkah terpikir bahwa sesungguhnya jihadtilak serta-merta
berhubungan dengan bala tentara, sebagaimana ismalilakukan dengan
tulisan maupun ucapan, bahkan juga bisa dilakulanyah pedang maupun
pisau?

Adapun di dalam Islam, jihad itu sendiri tidak t&ds pada

peperangan maupun pertempuran di medan perang rdengaggunakan

4 Mia Ina Mila, Penafsiran Sabilillah Sebagai Salah Satu Mustahiq Zakat Dalkm A
Quran Surat At-Taubahayat 6Bakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2012, HIm. 66
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senjata. Karena Nabi Saw. juga pernah bersabdaittgitkad yang paling

utama.
O dale ce glidu e Gaa )l ae Lias JB ) seate o Gl U il
By alu g e Al o il Jhe s o Sled o Gt e i
s lhali vie G &S J8 Juadl aleall 6 a0l ada ) pay
Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa sesunggulihgal yang
paling utama adalah menyatakan kalimat yang haladepenguasa yang
zalim. Oleh sebab itu, dapat dikatan sesungguhngamsedari jihad itu
sendiri tidak lain adalah perbuatan yang memputyjaan untuk membela

Islam, menghancurkan musuh-musuhnya serta meneg#iianat Allah di

muka bumi ini.

Sementara itu jika dilihat pada masa sekarandy tellgambar bahwa
perang justru tidak lagi terjadi dalam suatu med@mgan persenjataan
sebagaimana waktu dulu orang-orang Islam berperapgiperjuangkan
agama Islam, memerangi orang kafir yang secaraany&nghalangi jalan
Allah Swt. dengan tujuan untuk mengeluarkannya panghambaan selain-

Nya.

Berdasarkan fatwa MUI Indonesiaallill zh disini mengandung
makna umum. Berdasarkan fatwa MUI tentang MentflsanuDana Zakat
Untuk Kegiatan Produktif dan Kemaslahatan Umam ragri@n bahwa dana
zakat atas namét Sabllill zh boleh ditasarufkan guna keperluan maslahah
‘ammah (kepentingan umum), dan fatwa MUI no 14 2011 tentang
Penarikan, Pemeliharaan, dan Penyaluran Harta zakaetapkan bahwa
yayasan atau lembaga yang melayani fakir miskielbalenerima zakat atas
nama fi Sablill zh, dan berdasarkan ketetapan no kep. 120/MU/I1/1996,
bahwa memberikan uang untuk keperluan pendidikdmusksnya dalam
bentuk beasiswa hukumnya adalah sah, karena meesk@msuk dalam
ashnafSablill ah.



89

Namun terkait makn&ablill zh itu sendiri, penulis lebih cendrung
kepada penafsiran yang mengambil makna khusw gbghazi fi sablill ah
seperti yang dikatakan oleh Yusuf al-Qordawi. Dimgika kita mengikuti
pemaknaan secara umum, maka akan banyak golongariesmbaga yang
bisa masuk dalam golong&abilill zh ini. Dan akhirnya fungsi dan manfaat
zakat secara sosial yang dikonsep Islam tidak dikpat dirasakan oleh umat

Islam.

. Analisa Terhadap Faktor-Faktor Yang Melatarbelakang Fatwa Tokoh
Agama Terhadap Distribusi Zakat Di Desa Sungai Pasi

Faktor yang melatar belakngi fatwa tokoh agama dasagai Pasir
tengtang distribusi zakat kepada dukun bayi sebagalementasi dari surat
at-Taubah ayat 60 dapat dikategorikan menjadi dicale yakni pada tahun
1953-1966 dan 1967- sekarang. Adapun yang meng@dorf utama pada
tahun 1953-1966 pertama,adalah balas jasa, dimana jasa dukun bayi yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat desa Sungai S&eiritu. Dukun bayi
merupakan pertolongan pertama pada ibu hamil ddahinean tetapi dia
tidak mendapatkan bayaran yang sesuai dengan gakeyja yang bisa
merubah taraf perekonomiannya. Hal ini diistimbatkgada balas jasa
Sablill ah (ketika perang).

Kedua, tidak adanya ketetapan bisyaroh. Pada tahun 1968:1
perekonomian masyarakat desa Sungai Pasir masiiutey sangat lemabh.
Dan ketiga, belum tersedianya fasilitas kesehatan seperti guske dan

jauhnya rumah sakit.

3 faktor tersebut yang menjadi pertimbangan tokghna dalam
menetapkan dukun bayi seba@aiblill zh. Berbeda dengan tahun sesudahya
yaitu pada tahun 1967, perekonomian masyaraka 8asgai Pasir sudah
meningkat dimana pemerintah mencoba memperbailekpaomian dukun
bayi dan menjaga eksistensinya dengan menetapkgarbhnya. Seharusnya
ada pengkajian ulang tengtang fatwa tokoh agama Sesgai Pasir tentang

distribusi zakat kepada dukun bayi karena fakt&tefia yang menjadikan
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dukun bayi sebagair sablill zh sudah tidak berlaku karena kondisnya sudah
berbeda. Berdasarkan hasil penelitian ini, 70% hokgama desa Sungai
Pasir seperti pendapat Abdul Hakim bahwa dukun pagia saat ini tidak
bisa dikatakanfi sablill gh.> Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang
melatarbelakangi tokoh agama sekarang adalah ‘Urituk lebih jelasnya

akan kami paparkan secara rinci dibawah ini;

a. Jasa dan Perekonomian

Sebagaimana hasil wawancara dengan masyarakatSdesgi Pasir
yang kami cantumkan pada bab 3 menjelaskan bahwgamnskat lebih suka
dibantu oleh dukun banyi daripada oleh bidan. Hédblh yang membuat
tugas dukun bayi menjadi lebih berat dan sekaliggbagai pahlawan

keselamatan bagi ibu-ibu yang melahirkan.

Jasa dukun bayi membantu ibi-ibu ketika melahirteamggap sebuah
perjuangan demi kemaslahatan umat manusia. Pegoayg tersebut
mendapat respon positif dari masyarakat sekitajugatokoh agama yang
menobatkan dia termasuk dalam katedosialdlill zh dalam hak menerima
zakat, karena dukun bayi membantu tegaknya perkegaipa generasi

agama Islam.

Menurut H. Akuansah, dukun bayi termasuk salah aahnaf zakat
karena dia termasuk golongan daflill zh, hal ini disebabkan oleh jasa
dukun bayi yang memperjuangkan dan membantu ibukaika melahirkan
demi menyelamatkan nyawa seorang ibu dan anakngam@nambahkan,
dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa ibu-ibu yaati karena melahirkan
termasuk dalam golongan orang-orang yang mati dygang dijanjikan
Allah akan masuk surga, jadi jika ada orang yangotmgnya dalam proses

melahirkan bisa dimasukan dalam asHnaflill ah.°

Dukun bayi sebagai ashn&fsablill ah yang berhak menerima zakat

merupakan kajian baru, padahal masalah ini sudalangsung bertahun-

® Wawancara dengan Abdul Hakim pada tanggal 15 April 2013
® Hasil wawancara dengan H. Akuansah pada tanggal 13 A3 2
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tahun bahkan mugkin sudah berabad-abad di Indon&sidisi dukun bayi
sebagaifr sahlill zh di desa Sungai Pasir terhitung sudah lama, makaitdia
permasalahn ini perlu dikaji ulang. Dan akhirnyanyes terpanggil dan
mencoba mencari solusi dan jawaban apakah dukum teapasuk fr

sahlill zh atau bukan.

Jika kita kembali kepada tahun 1920-1970, dukuni lbagrupakan
satu-satunya pertolongan pertama pada ibu melahidiaana belum adanya
fasilitas kesehatan seperti puskesmas atau bidarjagdinya rumah sakit.
Peran dukun bayi memang sangat diperlukan oleh analsyt setempat dan
perekonomian di desa Sungai Pasir belum stabihgda akhirnya
pemerintahan dan tokoh agama setempat menggunaken zhkat untuk

menjaga eksistensi dukun bayi sebagai tanda memgiigasanya.

Berdasarkan penafsiran ulama yang memberikan makman pada
lafal f7 sahlill zh dalam surat at-Taubah ayat, 60aka fatwa tokoh agama
desa Sungai Pasir yang menetapkan dukun bayi sebaggilill ah yang
berhak menerima zakat bisa dibenarkan, karena do&yintermasuk orang
yang memperjuangkan generasi agama Islam yang sakmaenegakkan
agama Allah Swt. Dimana menurut data monografi @&s@i Pasir, 99.80%

penduduk desa Sungai Pasir memeluk agama Islam.

Berbeda dengan tahun 1967 sampai sekarang, betaladestetapan
pemerintah setempat yang kemudian disepakati obdyanakat desa Sungai
Pasir, dukun bayi mendapatkan perhatian dari pemadéian dan pembayaran
jasa dukun bayi telah ditetapkan. terlebih padan&001 s/d sekarang, tugas
dukun bayi bertambah ringan, dimana dukun bayi fj@kama dengan
lembaga kesehatan pemerintahan yakni bidan dalammbargu proses

pengontrolan, melahirkan, dan perawatan.

b. Penyesuaian Tradis{'urf)
Para ulama sepakat bahwa ‘Urf yang tidak berteatanigngan hukum
syar’i dapat dijadikan sebagai dalil / dasar hukm@r's dan metode<s! =iul

=~ dapat dijadikan sebagai metode penggalian hukuan'isgengan
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alasan bahwa banyak sekali ayat-ayat al-Quran ddis lyang mengukuhkan

kebiasaan dimasyarakat.

Imam as-Sarkhasi dalam kitabnya al-Mabsudh berkat:
Caills cy IS o yally Sl

‘ Apa yang ditetapkan berdasakna Urf setatusnya riegang
ditetapkan berdasarkan nash”.

‘Urf  dibedakan menjadi dua, yakni ‘urf fasid dan ‘umiakih. ‘urf
fasid adalah ‘urf yang tidak bias diterima yaknrf‘yang bertentangan
dengan nash qath’l seperti mengadakan pernikahziuse melangsungkan
akad nikah. sedangkan ‘urf yang shahih adalah yarig dapat diterima
karena didalamnya tidak terdapat pertentangan dengash, seperti
kebiasaan mengadakan sesajian untuk sebuah pataogtempat yang

dipandang keramat.

Namun, Urf dapat dijadikan sebagai dalil / dasar hukum datodee
pengambilan hukum apabila memenuhi syarat-syabaigse berikut:

a. ‘'Urf tersebut tidak bertentangan dengan nash yang gath’

b. ‘Urf berlaku secara umum dan terus menerus, baiklyanga perkataan
maupun perbuatan. Berlaku terhadap seluruh kasag yerjadi di
masyarakat dan dianut oleh seluruh umat manusia.

c. ‘Urf telah memasyarakat ketika munculnya persoalan yakgn
ditetapkan hukumnya.

d. ‘Urf tidak bertentangan dengan yang diungkapkan seedaa palam

suatu akad (transaksi).

Sebagaimana penjelasan-penjelasan sebelumnya, balmvdara
alasan-alasan tokoh agama desa Sungai Pasir yarggapkan dukun bayi
sebagaifi sablill gh adalah karena penyesuaian tradisirf{). Setelah

diadakan penelitian ini, penulis berkesimpulan bahwadsi pada tahun

" Shofiyul Huda MF“Ushul Figh: Pengertian, Sejarah, dan Pemikirarkediri: STAIN
Kediri Press, 2009, HIm. 146
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1953 sudak tidak relevan lagi pada saat ini. Diant@asan-alasannya

adalah karena;

1. Bisyaroh dukun bayi sudah ditetapkan oleh pemérartssetempat dan
disepakati oleh masyarakat.

2. Perekonomian dukun bayi sudah terjamin.

3. Perekonomian penduduk desa Sungai Pasir sedah stabi

4. Dalam prosesi melahirkan, dukun bayi bekerjasaneaniitra) dengan
bidan terdekat.

5. Fasilitas kesehatan seperti poskesmas sudah teqsatha tiap-tiap RT
dan layanan rumah sakit sudah dekat.

Kondisi dukun bayi dan perekonomian desa Sungair Bagarang
khususnya sejak tahun 1967 dan 2001 sangat lzedeedjan kondisi pada
tahun 1920-1960, dimana dukun bayi sudah mendapdilsyaroh yang
tetap dan bekerjasama dengan bidan. Berdasarkeh 8afpenduduk dan
jenis pekerjaan) dan tabel 9 (tingkat pendapatawdymtuk), perekonomian
masyarakat desa Sungai pasir sudah sangat s&bpj tukun bayi masih

mendapatkan dana zaKat.

Sebagian tokoh agama desa Sungai Pasir menyadameiagetahui
bahwa tradisi distribusi zakat kepada dukun baydabkutidak relevan
dengan keadaan sekarang ini, karena dukun bayi bida dikatakan dan
dimasukan dalam golongafr sahlill ah, akan tetapi mereka mendapatkan
kesulitan karena ini sudah menjadi tradisi dimaesiar dan merasa tidak
enak dengan sesepuh yang masih hidBprdasarkan hasil penelitian ini,
70% tokoh agama desa Sungai Pasir berpendapat khiwa bayi pada

saat ini tidak bisa dikatakan sebafjaablill ah.

3. Analisa Faktor Yang Melatarbelakangi Masyarakat Berzakat Kepada
Dukun Bayi
Adapun yang menjadi faktor masyarakat berzakat depukun bayi

adalah:

8 Wawancara dengan Abdul Hakim pada tanggal 15 April 2013



94

1. Fr Sablill ah

Fr Sabhlill ah merupakan faktor utama bagi masyarakat desa Sungai
Pasir Kecamatan Pantai Lunci dalam mendistribusdakat fitrah kepada
dukun bayi. Jasa dukun bayi yang membantu masyakdkususnya ibu-
ibu dalam melahirkan tanpa mempertimbangkan bisyamembuat sosok
dukun ini ditetapkan oleh tokoh agama setempatgsdbaalilill zh yang

berhak menerima zakat.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dalam mendiggikan zakat fitrah
kepada dukun bayi, masyarakat desa Sungai Pasyahaengacu pada
ketetapan para tokoh agama pada tahun 1953. Hal samngat
memprihatinkan, padahal kondisi geografis dan $osasudah sangat
berbeda dengan sekarang ini. Jika dahulu minimryanraus Pondok
Pesantren dan tafsir Indonesia, sekarang sudahakarjika dahulu
perekonomian masih lemah dan jauhnya layanan &esghkondisi itu

juga sudah berubah.

2. Jasadan Tradisi
Menjadi seorang dukun bayi memang tidak mudah learen

memperjuangkan antara hidup dan mati. Tidak sediitibu yang
meninggal melahirkan dan juga tidak sedikit bayng/aneninggal ketika
melahirkan dengan bantuan dukun bayi. Adapun faktyang
menyebabkannya bermacama-macam diantaranya adalahngkya
peralatan medis yang dimiliki oleh dukun bayi, sgigia kalau ada kelainan
dalam melahirkan dukun tak bisa berbuat banyakrdamah sakit terlalu
jauh. Sedangkan menurut bidan Sofiyah, penyebalat@mtersebut ada
pada dukun bayi itu sendidi. Dia menambahkan, dubaw itu hanya
bermodalkan pengalaman dan keberanian padahalidiik mengetahui

ilmunya secara mendalatn.

° wawancara dengan Ibu Sofiyah pada tanggal 26 April 2013 j&08 WIB. Ibu Sofiyah
merupakan salah satu bidan di desa Sungai Pasir yang bertinig 07. Beliau merupakan
mahasiswa kebidanan Unv. Stikes BCM.
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Hal senada juga dilontarkan oleh DR. Ridwan, ketikanya tentang
penyebab kematian ketika melahirkan. Hampir 30%dt&mn ibu-ibu atau
anak-anak ketika prosesi melahirkan disebabkan kétérbatasan dukun
bayi. Tetapi beliau mengagumi keterampilan yangildimoleh dukun
bayi,dimana dia tanpa harus belajar dijenjang kkain khusus seperti
bidan dan yang lainnya. Dia hanya bermodalkan metabdan bahkan
katanya ada yang hanya mendapatkannya melalui lsehirapi dan dia

bisa membantu proses melahirk8n.

Walau tidak sedikit ibu-ibu atau anak yang menihggatika
melahirkan yang dibantu oleh dukun bayi, tetapajdskun bayi di desa
Sungai Pasir sangat dihargai. Sebagin masyarakbkabaada yang
membanding-bandingkan sebagaimana yang dikatakanlmi Nafisah:

“Jika tidak ada dukun bayi, mugkin ibu-ibu khususpgaa tahun

1920-1966 akan lebih susah ketika proses melahidam mungkin

lebih banyak ibu-ibu dan anak-anak yang mati dadd® yang

hidup”.**

Selain sebagai balas jasa, tradisi juga menjadiofafnasyarakat
berzakat kepada dukun bayi. Berdasarkan hasil pianeini, terdapt 36%
masyarakat muslim yang berzakat kepada dukun leagah alasan tradisi.
3. Obat

Masyarakat desa Sungai Pasir percaya bahwa meraberdkat anak
yang baru lahir sampai mencapai umur 5 tahun kega#an bayi dapat
menghindarkan anak dari penyakit. Ini merupakaisaalamereka kenapa
memberikan zakat anak-anaknya kepada dukun bayipaamereka
berumur 5 tahun. Setelah dilakukan kajian mendatamyata kepercayaan
inilah yang menjadi penyebab awal munculnya fatekolh agama yang

menetapkan dukun bayi sebatiaallill ah.

0 Hasil wawancara dengan DR. Ridwan pada tanggal 26 April 2013
M Hasil wawancara dengan ibu Nafisah pada tanggal 25 2G8
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Diceritakan oleh nenek Haninighbahwa pada tahun 1931, ada
seorang anak baru lahir yang sakit kulit gatalniyu (alm. Siti Hindun)
sudah mengobati anaknya keberbagai kerumah sakalolhantan Tengah,
tetapi tidak membuahkan hasil. Pada suatu malamHi®dun bermimpi
yang pada intinya bahwa dia disuruh untuk menzakagiknya kepada
dukun bayi selama 5 tahun. Ketika dipenghujung lbamadhan, ibu
tersebut memberikan zakatnya kepada dukun bayijwtgn‘amil. Setelah
satu bulan, walhasil anaknya sembuh dari penyakisebut. Untuk
membuktikan mimpinya tersebut, dia pun melakukdndraebut selama 5

tahun.

Pada tahun 1939, terdapat tiga anak yang terkemgakie kulit gatal
tersebut. Atas saran alm. Ibu Hindun, ketiga ibueke (alm. Saudah, alm.
Fadilah, dan Adawiyah ) memberikan zakat anak-ayekfepada dukun
bayi serta ‘amil, dan anak-anak mereka sembuh. di@ja ini tidak
membuat masyarakat percaya akan hal tersebut. Rhda 1950-1951
kejadian ini terulang lagi, terdapat 12 anak yaergdrang penyakit tersebut

dan orang tua mereka pun melakukan apa yang disaedm. Hindun.

Semenjak kejadian inilah warga mulai percaya balrakat bisa
menyembuhkan penyakit. Hingga warga mulai bertdapgang keabsahan
dan hakekat zakat kepada dukun bayi. Dan padamgihpada tahun 1953
sesuai kesepakatan tokoh agama beserta pemeriatalaihil setempat,

dukun bayi di nobatkan sebadasablill zh dan berhak menerima zaKat.

4. Analisa Metodologi Tokoh Agama Desa Sungai Pasir DEm Memahimi
Surat At-Ataubah Ayat 60.

Dari pemahaman mereka yang telah kami paparkathuseinga, dapat
kita analisa dan mengambil kesimpulan tentang negtambrak, dan

pendekatan yang mereka gunakan dalam memahamiaufaubah ayat

2 Nenek Hanimah merupakan sesepuh di Desa Sungai Pasik kedabiran 1936 ini
walau sudah tua tetapi tenaganya masih kencang.

 Hasil wawancara dengan nenek Hanimah pada tanggal 26 April 2013
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60. Hal ini dilakukan dengan harapan kita dapatgetahui metologi yang
mereka gunakan sehingga mendapatkan kesimpulamdutkyi termasuk

dalam kategoriz sablill zh yang berhak mendapatkan bagian zakat.

1. Metode
Yang dimaksud dengan metodologi penafsiran ialatu iyang
membahas tentang cara yang teratur dan terpikik hantuk
mendapatkan pemahaman yang benar dari ayat-ayaaran sesuai
kemampuan manusia. Dalam Ensiklopedi Indonesia déetdalah :

cara melakukan sesuatu atau cara mencapai pengetshu

Munurut pakar tafsir al-Azhar University, Dr. Abdiay al-
Farmawi sebagaimana yang dikutib oleh Prof. Dr.ldagidin Baidan,
jika ditelusuri perkembangan tafsir Al-Qur'an sejalulu sampai
sekarang, maka akan ditemukan bahwa dalam gamsryespenafsiran
Al-Quran ini dilakukan dalam empat cara (metodggitu : ijmaliy
(global), tahliliy (analistis) mugaran(perbandingan)dan mawdhu’iy

(tematik)*®

Metode Tafsir Tahlili merupakan cara menafsirkaratayat
Alguran dengan mendeskripsikan uraian-uraian matang terkandung
dalam ayat-ayat Alquran dengan mengikuti tertibusas surat-surat
dan ayat-ayat Alquran itu sendiri dengan sedikibyla&k melakukan

analisis di dalamnya.

Metode Tafsir Ijmali(global) ialah suatu metoda tafsir yang
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan cara mengekan makna

|16

global.™ Pengertian tersebut menjelaskan ayat-ayat Al-Qusecara
ringkas tapi mencakup dengan bahasa yang populetaimdimengerti

dan enak dibaca. Sistematika penulisannya menusutnan ayat-ayat

14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesikgkarta,
Balai Pustaka, 1989, HIm. 580 — 581.

15 prof. Dr.Nasharuddin BaidaRekonstruksi llmu Tafsiyogyakarta; PT. Dana Bhakti
Prima Yasa, 2000, HIm. 67 - 77

% Abd al-Hayy al-Farmawial-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhu'iDirasat Manhajiyyah
Mawdhu’iyyah, 1977. Him. 43 — 44.
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di dalam mushhaf. Di samping itu penyajiannya titealu jauh dari
gaya bahasa AL-Qur’'an sehingga pendengar dan pamzcseakan-
akan masih tetap mendengar Al-Qur'an padahal yadgndarnya itu
tafsirnya®’

Metode tafsir mugaraadalah tafsir yang dilakukan dengan cara
membanding-bandingkan ayat-ayat Alquran yang mkmiledaksi
berbeda padahal isi kandungannya sama, atau asyateayat yang
memiliki redaksi yang mirip padahal isi kandungaamrberlainan atau
juga ayat-ayat Alquran yang selintas tampak benm@nadengan hadis,
padahal pada hakikatnya sama sekali tidak bertgatan

Adapun metode tafsir maudhu’i adalah tafsir yangninghas
tentang masalah-masalah Alquran yang memiliki tkesan makna atau
tujuan dengan cara menghimpun ayat-ayatnya, untaknuklian
melakukan penalaranarfalisi terhadap isi kandungannya menurut
cara-cara tertentu dan berdasarkan syarat-syandéntie untuk
menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsuriya serta
menghubung-hubungkan antara yang satu dengan yangdéngan

korelasi yang bersifat komprehensif.

Sebenarnya, sulit bagi penulis untuk menetapkan at@ncari
metode yang mana digunakan oleh tokoh agama desgaiS&asir
dalam memahamimi surat ini sehingga sampai padinkatan yang
menetapkan dukun bayi sebagai dablill zh. Dimana posisi mereka
bukanlah seorang mufasir dan mereka hanya mengiaji ayat. Jika
kita ambil pendapatnya Dr. Abdul Hay al-Farmawgak satu pun
metode yang mereka gunakan dalam memberikan ietagprayat ini,
karena mereka lebih mengkaji peran dukun bayi ddepmengkaji surat
at-Taubah ayat 60.

7 bid, HIm. 67.
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Akan tetapi itu wajar karena mereka bukanlah sepraofasir.
dalam memberikan interpretasi mereka hanya mengkajiabel
penafsiran ulama tentang makna fablillah dan mengkaji peran
dukun bayi bagi umat Islam, kemudian mereka mehkeatadukun bagi
sebagai ashnaf fsalilill zh dengan mengikuti makna umum pada lafadz

itu.

. Corak

Menurut Quraish Shihab, ada enam corak penafsedradap

ayat-ayat Alquran yang dikenal selama ini, yaitu:
= Corak sastra bahasa

= Corak filsafat dan teologi

= Corak penafsiran ilmiah

= Corak fikih atau hukum

= Corak tasawuf

= Corak sastra budaya kemasyarakatan.

Menurut Dr. Abdul Hay al-Farmawi, dalam menentukamnak
tafsir, yang diperhatikan adalah hal yang dominalard tafsir tersebut.
dia menjelaskan bahwa dalam tafgmhlili ada beberapa corak
penafsiran, yakni tafsir t@dl-Ma'tsur, tafsir biar-Ray;, tafsirash-Shufi
tafsir al-Fighi, tafsir al-Falsafi, tafsir al-"llmi, dan tafsiral-Adabi al-

litima’i.

Dari pengamatan penulis terhadap pemahaman tokamaag
desa Sungai Pasir, bahwa pemahaman mereka jikajdikan dengan
pembagian corak tafsir yang diajukan oleh al-Farmpemahaman ini
lebih cocok diklasifikasi dalam penggabungan caasir bi ar-ra’y
karena mereka berijtihat lebih condong dengan Kekuakal yang
mengambil pendapat ulama dan disesuaikan dengala&eadan corak

tafsir al-Figh.



